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Abstract

This study aims to analyze the importance of using speaking skills in the home environment in elementary school
students. Speaking skills are an important aspect of a person's communication skills. In the home environment,
these skills develop through daily interactions with family members, which provides opportunities for children to
practice speaking without pressure. This research method is qualitative descriptive by using purposive sampling
to select research subjects. The techniques used in collecting data are observation, documentation, and interviews
involving teachers, parents, and grade IV students of SD Negeri 3 Pedungan. The data validation technique uses
triangulation techniques. The results of the study show that the development of speaking skills in the home
environment brings various benefits, both academically and socially for students. This includes increased self-
confidence, better academic and social readiness, and improved critical thinking skills. The importance of
developing speaking skills in the home environment not only affects students' verbal abilities, but also enriches
the social, emotional, and cognitive aspects of their development.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya penggunaan keterampilan berbicara di lingkungan rumah
pada siswa sekolah dasar. Keterampilan berbicara merupakan aspek penting dalam kemampuan komunikasi
seseorang. Di lingkungan rumah, keterampilan ini berkembang melalui interaksi sehari-hari dengan anggota
keluarga, yang memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih berbicara tanpa tekanan. Metode penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan purposive sampling untuk memilih subjek penelitian. Teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara yang melibatkan guru-
guru, orang tua serta siswa kelas IV SD Negeri 3 Pedungan. Teknik validasi data menggunakan triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan berbicara di lingkungan rumah membawa
beragam manfaat, baik dari segi akademik maupun sosial bagi siswa. Ini meliputi peningkatan kepercayaan diri,
kesiapan akademik dan sosial yang lebih baik, serta peningkatan keterampilan berpikir kritis. Pentingnya
pengembangan keterampilan berbicara di lingkungan rumah tidak hanya memengaruhi kemampuan verbal siswa,
tetapi juga memperkaya aspek sosial, emosional, dan kognitif dari perkembangan mereka.
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Pendahuluan

Undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 Tahun 2003, Bab I Pasal 1 Ayat
13 menyatakan bahwa “Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan.” Kusmiran at al. (2022). Selanjutnya pasal 27 ayat 1, mempertegas bahwa
“Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk
kegiatan belajar secara mandiri.” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003). Ki Hajar Dewantara merupakan salah satu tokoh pendidikan Indonesia, menyatakan
bahwa lingkungan keluarga bagi setiap orang (anak) adalah alam pendidikan permulaan.
Orang tua (ayah maupun ibu) berperan sebagai penuntun (guru). Dalam Sisdiknas (Sistem
Pendidikan Nasional) menyebutkan bahwa keluarga turut serta bertanggung jawab dalam
pendidikan luar sekolah dalam memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan
keterampilan (Tobing 2018). Lingkungan keluarga ini menjadi pendidikan awal yang paling
penting karena orang tua mempunyai peran penting dalam membentuk pondasi anak untuk
kedepannya. Pendidikan dilingkungan keluarga ini tidak hanya berfokus pada pendidikan
karakter saja tetapi bisa saja mengembangkan keterampilan atau potensi yang terdapat pada
anak tersebut(Nasution 2019).

Sehubung dengan penggunaan bahasa, terdapat 4 aspek keterampilan berbahasa yang
biasa digunakan individu untuk dapat berkomunikasi, yaitu mendengarkan (menyimak),
berbicara, membaca dan menulis. Berbicara adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan
gagasan-gagasan yang disusun serta di kembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
sang pendengar atau menyimak (Tarigan, 2008: 16). Selain itu, Arsyad (1988:17)
mendeskripsikan berbicara sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan. Berbicara adalah hal yang paling terlihat dalam belajar bahasa
dibandingkan dengan keterampilan lain seperti menulis, mendengarkan, dan membaca.
Berdasarkan situasi, keterampilan berbicara dikenal dengan 3 jenis yaitu interaktif,
semiinteraktif dan noninteraktif. Situasi berbicara interaktif terjadi ketika percakapan secara
tatap muka dan berbicara melalui telepon. Kegiatan berbicara dalam situasi ini
memungkinkan adanya pergantian aktivitas antara berbicara dan mendengarkan. kegiatan

berbicara ini bersifat dua arah ataupun bisa bersifat multiarah. Selanjutnya, keterampilan
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berbicara dalam situasi semiinteraktif meliput berpidato dihadapan umum, kampanye,
ataupun ceramah. Dalam keterampilan berbicara ini biasanya audiens tidak dapat melakukan
interupsi terhadap pembicaraan. Keterampilan berbicara dalam situasi noninteraktif
merupakan kegiatan berbicara yang dilakukan secara satu arah atau tidak melalui tatap muka
langsung, misalnya berpidato melalui radio atau televisi (Mulyati, 2014).

Dalam lingkungan rumah, keterampilan berbicara memiliki peran yang sangat penting,
terutama dalam proses pendidikan anak. Keterampilan berbicara yang baik memungkinkan
anak untuk mengomunikasikan ide-ide mereka dengan baik, baik di sekolah maupun dalam
menjalin hubungan dengan orang lain, khususnya di lingkungan rumah. Tentu lebih baik lagi
jika keterampilan berbicara tersebut disertai dengan penggunaan bahasa yang sopan.
Menurut Hermawan (2014) dalam Falviana. A, at al (2022), keterampilan berbicara adalah
kemampuan untuk mengungkapkan suara atau kata-kata dengan jelas untuk menyampaikan
pikiran, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara. Beberapa cara untuk
meningkatkan kemampuan berbicara meliputi memperbaiki kemampuan berbahasa,
memperluas perbendaharaan kata melalui membaca dan menulis, serta melatih keterampilan
mendengarkan.

Selain itu, cara yang paling utama ialah mulai berbicara kepada siapapun di lingkungan
rumah dengan cara yang baik untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berbicara yang
dimiliki. Sekolah dasar adalah titik awal dan dilaksanakan di lingkungan rumah untuk
menjadikan siswa yang berpendidikan tinggi, tumbuh dewasa, dan hidup dengan benar dalam
bermasyarakat. Pentingnya lingkungan rumah dalam mendukung berbicara anak akan
membantu mereka dalam mengembangkan serta meningkatkan kemampuan berbicara yang
dimilikinya (Riska, Aziz, and Tarman 2024).

Teori Perkembangan Bahasa oleh Noam Chomsky, yang menekankan bahwa
kemampuan bahasa adalah bawaan dan anak-anak dilahirkan dengan perangkat pembelajaran
bahasa wuniversal (Universal Grammar), sangat relevan dalam konteks pentingnya
keterampilan berbicara pada siswa sekolah dasar di lingkungan rumah (Hidayati, 2020).
Chomsky berpendapat bahwa anak-anak memiliki potensi alami untuk mempelajari bahasa
dan keterampilan berbicara, yang dapat berkembang optimal dengan dukungan yang tepat
dari lingkungan mereka. Di rumah, orang tua dan anggota keluarga lainnya dapat

memanfaatkan potensi bawaan ini dengan menciptakan lingkungan yang kaya akan interaksi
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verbal dan stimulasi linguistik. Melalui percakapan sehari-hari, cerita, dan dialog yang
mendukung, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berbicara mereka secara lebih
efektif, memaksimalkan potensi bawaan yang telah ada sejak lahir.

Pada dasarnya keterampilan berbicara sering kita terapkan dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam masyarakat maupun dalam lingkungan sekolah. Namun, tanpa diketahui
keterampilan berbicara seringkali menjadi permasalahan yang harus dihadapi siswa.
Permasalahan keterampilan berbicara kerap dikaitkan dengan kurangnya penguasaan
kosakata, tata bahasa dan pengucapan. Selain itu, kurangnya motivasi serta kepercayaan diri
juga dapat mempengaruhi keterampilan berbicara. Rendahnya keterampilan berbicara,
disebabkan karena masih banyak anak dikalangan sekolah dasar yang masih belum bisa
membedakan kalimat, serta ketepatan pengucapan yang belum jelas, sehingga membuat
pelafalan siswa kurang baik dan masih belum efektif (Elfrisca, Oktrifianty, and Fadhillah
2023). Selain faktor di sekolah, faktor lingkungan masyarakat dalam hal ini lingkungan
rumah sebagai faktor eksternal dan latar belakang keluarga siswa serta diri sendiri sebagai
faktor internal juga memiliki peran yang dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa
(Simarmata, Yatty, and Fadhillah 2022). Penelitian tersebut sejalan dengan pendapat
(Fatmawati and Wiranti 2023) bahwa kondisi atau suasana di rumah seperti hubungan orang
tua dan anaknya mempengaruhi kesulitan keterampilan berbicara.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya di SD
Negeri 3 Pedungan pada kelas IV, dapat diketahui bahwa pada kelas IV SD Negeri 3 Pedungan
terdiri dari 2 kelas rombel yaitu kelas IVa dan kelas IVb, dengan jumlah siswa hampir sama.
Namun, dalam kelas IV b terdapat beberapa siswa masih memiliki keterampilan berbahasa
yang rendah dikarenakan kurangnya pendampingan orang tua di rumah yang menyebabkan
penggunaan keterampilan berbicara siswa tidak optimal. Hal ini disebabkan oleh adanya
learning loss akibat COVID-19 yang mengharuskan mereka untuk belajar di rumah. Tetapi
disisi lain, permasalahan ini tidak hanya diakibatkan oleh adanya learning loss semata namun,
juga diakibatkan oleh kurangnya pendamping serta peranan orang tua dalam mendampingi
dan mengarahkan anak-anaknya dalam belajar. Sehingga hal tersebut berlanjut sampai
sekarang ini. Siswa hanya melaksanakan pembelajaran di sekolah saja sedangkan waktu

dirumah mereka akan menghabiskan hanya untuk bermain saja. Oleh karena itu pentingnya
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peranan orang tua dalam pengembangan keterampilan anak sangat diperlukan sebelum anak
memasuki usia sekolah.

Pada aspek keterampilan berbicara salah satunya adalah bercerita atau menceritakan
kembali cerita yang pernah diketahui sebelumnya. Siswa dapat menceritakan kembali suatu
peristiwa atau cerita fiksi dengan tepat dalam pembelajaran di kelas. Kenyataan yang
diperoleh di lapangan, siswa kesulitan apabila diminta untuk menyampaikan kembali cerita

yang telah secara lisan mengenai cerita yang pernah diketahui sebelumnya. Siswa merasa

malu dan sulit merangkai kac- |



